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ABSTRAK 

 
Kritik terhadap kitab Şahīh al-Bukhārī belakangan ini  menjadi topik 

pembicaraan yang cukup menarik. Banyak dari ilmuwan hadis mengajukan kritik 

mereka terhadap kitab yang dianggap sebagai kitab paling sahih ini. Kritikan 

tersebut disampaikan melalui berbagai usaha, baik melalui karya berupa tulisan-

tulisan maupun pemikiran. Di sisi lain terdapat juga ilmuan hadis yang melakukan 

pembelaan terhadap kebenaran atas kandungan dalam Şahīh al-Bukhārī. salah satu 

ilmuan hadis yang melakukan pembelaan tersebut adalah Ibnu hajar al-Asqalaniy 

dalam karyanya Taglīq al-Ta`Līq `Alā Şahīh Al-Bukhārī. Secara spesifik kitab ini 

memuat hadis-hadis muallaq yang terkandung dalam Şahīh al-Bukhārī untuk 

kemudian dijelaskan jalur periwayatannya oleh Ibnu hajar al-Asqalaniy. pembelaan 

yang dilakukan al-Asqalaniy adalah dengan menjelaskan jalur periwayatan yang 

tidak termuat pada hadis-hadis muallaq dalam Şahīh al-Bukhārī untuk memberikan 

legitimasi bahwa hadis tersebut sah sesuai dengan kaidah kesahihan sanad hadis. 

Untuk melihat lebih jauh bagaimana metode yang digunakan al-Asqalaniy 

dalam menjelaskan hadis-hadis muallaq Şahīh al-Bukhārī, maka penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kepustakan atau library research dikarenakan 

penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian kualitatif. Untuk sumber data 

primernya adalah objek kajian dari penelitian ini sendiri yaitu kitab Taglīq al-

Ta`Līq karya Ibnu Hajar al-Asqalaniy dan juga kitab Şahīh al-Bukhārī. sedangkan 

sumber sekundernya adalah segala bentuk tulisan baik berupa buku, artikel, 

maupun hasil penelitian sebelumnya yang dirasa mendukung dan relevan dengan 

penelitian ini. Kumpulan data tersebut kemudian akan dianalisi dengan metode 

deskriptif-analitik yaitu dengan mendeskripsikan apa yang disampaikan al-

Asqalaniy dalam kitabnya untuk kemudian dianalisis dengan memetakan metode-

metode yang digunakan al-Asqalaniy dan juga implikasi dari adanya karya tersebut. 

Dari hasil analisis yang dilakukan, tercapai sebuah benang merah bahwa 

dalam menjelaskan hadis muallaq dalam Şahīh al-Bukhārī, al-Asqalaniy 

menggunakan tiga metode yaitu menyampaikan bahwa riwayat tersebut merupakan 

pengulangan di bab lain, selain itu ia juga menjelaskannya melalui riwayat ulama’ 

lain, serta menjelaskan hadis muallaq dengan riwayatnya sendiri. Sedangkan untuk 

implikasi dari adanya kitab Taglīq al-Ta`Līq ini adalah memperkuat status 

kesahihan yang disematkan kepada Şahīh al-Bukhārī. Kemudian memberikan 

pengecualian hukum terhadap hadis-hadis muallaq dalam Şahīh al-Bukhārī yaitu 

tidak sepenuhnya dianggap sebagai hadis lemah. Selain kedua hal tersebut,  kitab 

Taglīq al-Ta`Līq juga memberikan dampak terhadap kritikan yang muncul 

belakangan, kritikan-kritikan yang muncul tidak ada yang menyasar pada hadis-

hadis muallaq riwayat al-Bukhari. 

Kata Kunci : Muallaq, Tagliq al-Ta`liq, Ibnu Hajar al-Asqalaniy 
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MOTTO 

رْضِهِِاِدُمْتَِفِىِمِْمَِدَارِهِِ
َ
رْضِهِمِْدَارِهِمِْوَِأ

َ
أ  مِْمَاِدُمْتَِفِىِ

- { Nashaih al-`Ibad }- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif …………. tidak dilambangkan أ

 Bā’ b be ب

 Tā’ t te ت

 Śā’ ś es titik atas ث

 Jim j je ج

 Hā’ ḥ ha titik di bawah ح

 Khā’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Źal ź zet titik di atas ذ

 Rā’ r er ر

 Zai z zet ز

 Sīn s es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Şād ş es titik di bawah ص

 Dād ḍ de titik di bawah ض

 Tā’ ţ te titik di bawah ط
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 Zā’ ẓ zet titik di bawah ظ

 Ayn …`… Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn g ge غ

 Fā’ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Waw w we و

 Hā’ h ha ه

 Hamzah …’… apostrof ء

 Yā y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta`aqqidīn  متعقدين

 ditulis  `iddah   عدة

III. Ta’ marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibah  هبة

 ditulis  jizyah  جزية
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis  ni`matullāh  نعمة الله

 ditulis  zakātul-fitri زكاة الفطر

IV. Vokal pendek 

__  َ __ (fathah) ditulis a. contoh    ب ر   ditulis ḍaraba ض 

__  َ __ (kasrah) ditulis i. contoh    م  ditulis fahima ف ه 

__  َ __ (dammah) ditulis u. contoh   ك ت ب ditulis kutiba 

V. Vokal panjang 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  jāhiliyyah  جالهية

2. Fathah + alif maqşur, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  yas`ā  يسعى

3. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis  majīd  مجيد

4. Dammah + waw mati, ditulis ū (garis di atas) 

 ditulis  furūd  فروض

VI. Vokal rangkap 

1. Fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis  bainakum  بينكم

2. Fathah + waw mati, ditulis au 
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 ditulis  qaul  قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisah dengan apostrof 

 ditulis  a’antum  أأنتم

 ditulis  u’iddat  أعدت

 ditulis  la’in syakartum  لئن شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti qamariyah ditulis al- 

 ditulis  al-Qur’an  القرآن

 ditulis  al-qiyās  القياس

2. Bila diikuti syamsiyyah ditulis al- 

 ’ditulis  al-samā  السماء

 ’ditulis  al-nisā  النساء

IX. Huruf besar 

Huruf capital dalam tulisan latin disesuaikan dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis  `ain al-yaqīn  عين اليقين

 ditulis  ahl al-sunnah  اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kritikan akan terus muncul meskipun objeknya adalah sesuatu yang 

keabsahannya telah diakui oleh mayoritas populasi manusia, tak terkecuali kitab 

besar umat Islam dalam bidang hadis yaitu Şahīh al-Bukhārī. Sebagai kitab utama, 

kitab ini telah menuai banyak kritikan mulai dari kalangan ulama’ klasik, modern, 

hingga para ilmuan orientalis. Muhammad bin Isma’il atau yang lebih dikenal 

sebagai Imam al-Bukhari merupakan seorang ulama’ era klasik yang banyak 

mendedikasikan waktunya untuk mempelajari segala hal tentang hadis-hadis nabi. 

Ia sendiri adalah orang pertama yang mengumpulkan hadis-hadis sahih secara 

sistematis dengan pengelompokkan hadis berdasarkan bab-bab khusus. Karya 

imam al-Bukhari tersebut bernama al-jāmi’ al-Şahīh al-Musnad al-Mukhtaşar min 

Umūri Rasūlillāh wa Sunanihi wa Ayyāmihi1 atau biasa dikenal dengan sebutan 

Şahīh al-Bukhārī.  

Imam al-Bukhari memasukkan hadis dengan jumlah yang cukup banyak 

kedalam kitab ini, walaupun jumlahnya mencapai ribuan hadis, akan tetapi karena 

imam al-Bukhari hanya membatasi kitab ini dengan hadis-hadis sahih saja 

menjadikan kitab ini relatif lebih sedikit jumlah hadisnya. Tercatat ada sekitar 7.275 

                                                           
1 Ajjaj al-Khatibi, Ushul al-Hadis Ulumuhu wa Mustholahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 2011), 

hlm 206. 
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buah hadis dengan adanya pengulangan terhadap beberapa hadis dan sekitar 4000-

an hadis jika tanpa pengulangan2. Perlu diketahui juga bahwa sebenarnya al-

Bukhari memiliki jumlah hadis yang jauh lebih banyak dalam hafalannya yaitu 

sekitar 100.000 hadis sahih dan 200.000 hadis lain yang tidak ia anggap sahih. 

Kemampuannya dalam menilai derajat sebuah hadis bukanlah tanpa alasan. Akan 

tetapi imam al-Bukhari memang benar-benar menguasai hadis dan segala ilmu yang 

berkaitan dengannya seperti ilmu rijal, ilmu illat al-hadis, dan lain sebagainya3. 

Maka bisa dipastikan hadis-hadis yang termuat dalam Şahīh al-Bukhārī merupakan 

hadis yang benar-benar terpilih melalui seleksi yang cukup ketat dari pengarang 

mengingat jumlah hadis yang tidak dimasukkan jauh lebih banyak daripada yang 

termuat. Hal tersebut menjadikan kitab ini dianggap sebagai Aşahhul Kitāb (kitab 

yang paling memiliki legitimasi kebenaran) setelah al-Quran menurut Ajjaj al-

Khatibi dalam kitabnya Uşūl al-hadīs `Ulūmuhu wa Muşţalāhuhu4. 

Menyandang status sebagai tokoh dan kitab yang paling utama dalam 

keilmuan hadis, bukan berarti al-Bukhari beserta kitabnya akan terbebas dari segala 

bentuk kritikan, sebaliknya, Keduanya justru menjadi bahan yang sangat menarik 

untuk dikaji ulang oleh para ilmuan baik dari kalangan muslim maupun non 

muslim. Seperti yang dikatakan oleh Imam Ibnu Hajar al-Asqalaniy dalam hadyu 

al-Sariy yang menyatakan bahwa beberapa ulama’ melakukan kritik terhadap kitab 

sahih al-Bukhari dimana termasuk diantaranya adalah kritikan dari imam 

                                                           
2 Mahmud Thahhan, Taisir Mustholah Hadis (surabaya: Al-hidayah, 1985), hlm 44. 

 
3  Ajjaj al-Khatibi, Ushul al-Hadis Ulumuhu wa Mustholahuhu, hlm 204. 

 
4  Ajjaj al-Khatibi, Ushul al-Hadis Ulumuhu wa Mustholahuhu, hlm 206. 
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Daruquthni. ia mengatakan setidaknya ada 110 hadis ber-illah yang terkandung 

dalam Şahīh al-Bukhārī5. Keseluruhan dari 110 hadis tersebut kemudian dijabarkan 

oleh al-Asqalaniy dalam muqaddimah Fath al-Bārī sebagai counter atas kritikan 

imam Daruquthni. 

Selain keritikan terdapat sebuah karya yang memuat pembelaan-pembelaan 

terhadap hadis-hadis dalam Şahīh al-Bukhārī yang dianggap rancu. Kitab tersebut 

adalah Taglīq al-Ta’līq ‘alā Şahīh al-Bukhārī. Kitab ini ditulis oleh seorang ulama’ 

yang masyhur pada masanya hingga sekarang yaitu Ibnu Hajar al-Asqalaniy. Ia 

merupakan salah seorang tokoh terkemuka yang hidup sekitar abad 8-9 H. tepatnya 

pada tahun 773 H6. Secara khusus kitab ini hanya memuat hadis-hadis yang 

dianggap mu`allaq. Karena hadis-hadis Muallaq dianggap sebagai salah satu 

bentuk hadis yang tidak sahih maka al-Asqalaniy mencoba menyusun argumentasi 

untuk melakukan counter terhadap tuduhan-tuduhan tersebut.  

Salah satu bentuk pembelaan al-Asqalaniy dalam kitab ini yaitu dengan 

menjabarkan beberapa komponen hadis yang tidak disampaikan oleh al-Bukhari 

dalam kitabnya. sehingga memunculkan anggapan bahwa hadis tersebut ḍaif. 

Seperti dalam hadis berikut : 

                                                           
5  Ibnu Hajar Al-Asqalaniy, Hadyu al-Sary li Muqaddimah Fath al-bari (Beirut: Dar al-

Risalah al-’Alawiyah, 2013), hlm 279. 

 
6 Ibnu Hajar Al-Asqalaniy, Taglīq al-Ta’līq ‘alā Şahīh al-Bukhārī (Oman: Dar ’Umar, 

1985), 57. 
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َ يْنِ أَنَّ فَ رْضَ  : وَبَ يَّنَ النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  قاَلَ أبَوُ عَبْدِ اللَّهِ: ً ا ََرََّ ْْ ََ أَ َُّ ُُوِِ ََرًَّ  ََرًَّ   وَََ وَ  الوُ

لَّى اللهُ عَلَيْهِ وَثَلاثَ ا  وَلَمْ ْزَدِْ عَلَى ثَلَاثٍ  وكََرهَِ أهَْلُ العِلْمِ الِإسْراَفَ فِيهِ  وَأنَْ ُْجَاوِزُوا فِعْلَ النَّبِيِ  صَ 

 7,وَسَلَّمَ 

Dalam kitabnya, al-Bukhari tidak menyertakan perawi sama sekali pada hadis ini. 

Ia dengan serta-merta langsung mengatakan bahwa Nabi menjelaskan tata cara 

wudhu. Sehingga secara kasat mata al-Bukhari seakan melakukan Ta’līq dan 

langsung menyambungkan dirinya ke rasulullah. Hal itu menjadikan hadis ini tidak 

memiliki cukup bukti untuk diklaim sebagai hadis sahih. Al-Asqalaniy yang dalam 

hal ini memposisikan diri sebagai pembela atas tuduhan tersebut. Dalam kitabnya 

Taglīq al-Ta’līq ‘alā Şahīh al-Bukhārī ia memaparkan apa yang sebenarnya 

diinginkan oleh al-Bukhari. Al-Asqalaniy mengatakan bahwa imam al-Bukhari 

tidak melakukan Ta’līq akan tetapi hadis tersebut beserta rantai sanadnya akan 

dijelaskan dalam hadis-hadis setelahnya. Berikut penjelasan al-Asqalaniy : 

ُُوِ َرً  َرً  فَسنده الْمُؤلف َنأَا حَدِْث  ُُوِ , حَدِْث ابْن عَبَّاس الْو وَأَا حَدِْث الْو

َ يْنِ فَسنده َن حَدِْث عبد الله بن زْد َ يْنِ َرََّ ُُوِ ثَلَاث ا ثَلَاث ا فَسنده  ,َرََّ وَأَا حَدِْث الْو

 8َن حَدِْث عُثْمَان بن عَفَّان

                                                           
7 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Şahīh al-Bukhārī (Beirut: Dar ibnu Katsir, 2002), 47. 
8  Ibnu Hajar Al-Asqalaniy, Taglīq al-Ta’līq ‘alā Şahīh al-Bukhārī, hlm 96. 



5 
 

 
 

Penjelasan tersebut cukup jelas bahwa hadis diatas sebenarnya memiliki sanad yang 

sangat jelas. Keseluruhan dari hadis penguat tersebut telah disebutkan oleh al-

Bukhari dalam bab selanjutnya. Artinya anggapan bahwa Imam al-Bukhari 

melakukan Ta’līq dalam hadis ini tidaklah benar. 

Melihat penjelasan tersebut, menarik kiranya untuk menelisik lebih lanjut 

bagaimana cara ibnu hajar al-Asqalaniy mengemukakan argumentasi dalam 

melawan berbagai tuduhan yang diberikan terhadap kitab Şahīh al-Bukhārī. Şahīh 

al-Bukhārī yang notabene merupakan salah satu rujukan utama umat Islam di 

bidang hadis ternyata masih mendapatkan banyak kritikan yang mempertanyakan 

kualitas kesahihan hadis di dalamnya. Al-Asqalaniy dalam hal ini menghadirkan 

pandangan baru dengan memberikan argumentasi penguatan terhadap hadis-hadis 

Şahīh al-Bukhārī yang dianggap ḍaif. Dalam rangka menelisik metode al-Asqalaniy 

dalam menyusun argument pembelaannya, penulis akan mengkhususkan kajian ini 

pada Bab wudhu dengan mengambil beberapa hadis sebagai sampel yang mana 

beberapa sampel tersebut penulis anggap cukup untuk merepresentasikan kerangka 

pemikiran al-Asqalaniy dalam membela hadis-hadis Muallaq riwayat al-Bukhari.  

 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana bentuk argumentasi Ibnu Hajar al-Asqalani dalam 

pembelaannya atas hadis-hadis muallaq Şahīh al-Bukhārī? 

2. Apa implikasi pembelaan al-Asqalaniy terhadap Hadis-Hadis muallaq al-

Bukhari bagi studi hadis? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengetahui  bentuk argumentasi Ibnu Hajar al-Asqalani dalam 

pembelaannya atas hadis-hadis Muallaq Şahīh al-Bukhārī. 

2. Mengeksplor implikasi dari pembelaan al-Asqalani terhadap Hadis-Hadis 

muallaq al-Bukhari bagi studi hadis. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan sumbangsih dan 

memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang Ilmu Hadis kedepannya. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan bisa bermanfaat sebagai petunjuk, acuan, maupun 

bahan pertimbangan bagi penelitian lain dengan tema yang sama. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk menghindari adanya kesamaan dalam penelitian ini, perlu kiranya 

untuk melakukan tinjauan kembali terhadap penelitian-penelitian dengan tema 

serupa yang telah ada sebelumnya. Seperti yang telah diketahui bersama bahwa 

meski berstatus sebagai Aşahhul Kitāb setelah al-Quran, kritikan terhadab Imam al-

Bukhari beserta kitabnya Şahīh al-Bukhārī tidaklah sedikit baik dari kalangan 

ilmuan muslim sendiri maupun non-muslim. Untuk mempermudah penulis 

mengelompokkan tinjauan pustaka ini kedalam dua kelompok besar. 

1. Kritikan terhadap Şahīh al-Bukhārī 
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Penelitian yang mengangkat tema tentang kritikan atau tokoh yang 

melakukan kritik terhadab Imam al-Bukhari dan Şahīh al-Bukhārī salah 

satunya adalah sebuah skripsi yang ditulis oleh Virca Deviana yang berjudul 

“Hadits-Hadits dalam Kitab Şahīh al-Bukhārī yang dinilai ḍaif oleh al-

Albani (tinjauan terhadap kitab “Silsilah al-Ahadits al-Dhoif” karya Imam 

al-Albani)”. Dalam penelitiannya Deviana mencoba untuk merekonstruksi 

pemahaman yang terdapat dalam kitab karangan Syeikh al-Albani, dimana 

kitab tersebut berisikan argumentasi yang melemahkan beberapa hadis 

dalam Şahīh al-Bukhārī. Al-Albani berpendapat bahwa sebuah hadis 

dinyatakan sebagai hadis dhoif ketika terdapat kecacatan dalam diri salah 

satu perawinya. Apabila sebuah hadis dhoif ternyata memiliki hadis 

penguat, maka menurut al-Albani penguat terhadap hadits dhoif tidaklah 

berlaku dan juga tidak bisa mengangkat derajat hadis tersebut9. 

Untuk melakukan rekonstruksi atas pemahaman tersebut deviana 

menggunakan metode kritik hadits pada umumnya yang terbagi menjadi dua 

bagian yaitu kritik sanad dan matan. Metode tersebut memberikan 

kesimpulan bahwa terdapat kejanggalan dalam kritik yang dilakukan al-

Albani dalam me-ḍaif-kan hadis al-Bukhari. Dengan menafikan hadis 

penguat terhadap hadis ḍaif, al-Albani dinilai tidak melakukan penelitian 

secara komperhensif. 

                                                           
9 Virca Deviana, ‘Analisis Hadis tentang hadis-hadis dalam kitab Shahih al-Bukhari yang 

dinilai dhoif oleh Syekh Al-Albani’ (diploma, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2011), 

http://digilib.uinsgd.ac.id/832/. 
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Selain al-Albani, terdapat juga kritikan terhadap Şahīh al-Bukhārī 

yang berasal dari ilmuan barat, ia beenama Maurice Bucaille. Dalam sebuah 

artikel tang ditulis oleh Ahmad Fudhail di jurnal Refleksi volume 19 tahun 

2020 dikatakan bahwa Maurice Bucaille seorang orientalis prancis 

membuat sebuah buku yang di dalamnya mengandung kritikan terhadap al-

Bukhari. Buku tersebut berjudul La Bible, Le Coran, et La Science yang 

telah diterjemahkan dengan judul Bible, Quran, dan Sains Modern. 

Setidaknya terdapat 4 hadis dalam Şahīh al-Bukhārī yang dinilai lemah oleh 

Bucaille, yaitu hadis tentang perkembangan janin, hadis tentang lalat, hadis 

tentang keutamaan buah kurma, dan hadis tentang penyakit demam10. Ia 

mengatakan bahwa keempat hadis tersebut tidak sesuai dengan realitas sains 

modern. Wacana ini menimbulkan praanggapan bahwa hadis tidak dapat 

menyentuh ranah sains modern. Akan tetapi pada kenyataannya hadis-hadis 

yang diragukan oleh Mauricce Bucaille memiliki kesesuaian dengan produk 

sains modern. Dengan kata lain keraguan Bucaille terbantahkan oleh fakta 

tersebut. Artinya sejauh ini Hadis masih relevan dengan perkembangan 

Sains. 

Penelitian lain yang mengangkat tema serupa adalah artikel milik 

Farid hasan yang terbit dalam jurnal Millati Vol.01 tahun 2016. Berbeda 

dengan artikel diatas, objek kajian artikel ini adalah pemikiran Zakaria 

Ouzon. Ouzon memiliki karya yang berjudul Jināyah al-Bukhārī, 

                                                           
10 Ahmad Fudhail, ‘Menjawab Keraguan Maurice Bucaille tentang Kesesuaian Hadis dan 

Sains’, Refleksi 19, no. 1 (23 June 2020), https://doi.org/10.15408/ref.v19i1.15416. 
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sepertihalnya kitab karya al-Albani dan Maurice bucaille, kitab ini juga 

berisikan kritikan-kritikan terhadap beberapa hadits dalam Şahīh al-

Bukhārī. Secara umum penelitian ini hanya sekedar menggambarkan 

pemikiran zakaria ouzon dalam kitab Jinayahnya. Farid Hasan menemukan 

setidaknya ada lima tema besar yang menjadi sasaran ouzon dalam 

mengkritik Şahīh al-Bukhārī, kelima bab tersebut adalah al-Bukhārī wa al-

Qur’an al-Karīm (al-Bukhari dan alQuran), al-Bukhārī wa al-rasūl al-

Karīm (al-Bukhari dan Rasul), al-Bukhārī wa al-Diyānah al-Ukhra (al-

Bukhari dan Agama lain), al-Bukhārī wa al-Hukm wa al-Şahābah (al-

Bukhari, Hukum, dan Sahabat), al-Bukhārī wa al-Mar’ah (al-Bukhari dan 

Wanita), al-Bukhārī wa majmū`āt Mutanaqqadat (al-Bukhari dan 

Masyarakat)11. 

Zakaria ouzon merupakan peneliti yang berbasis logika, maka dalam 

karyanya setidaknya ia menggunakan tiga pendekatan yaitu Historis, logika, 

dan Perbandingan teks. Meski wacana yang diangkat oleh ouzon cukup 

meyakinkan, akan tetapi dalam penelitiannya zakaria ouzon dianggap 

terlalu memaksakan pendapatnya sehingga diperlukan kajian ulang 

terhadap apa yang diwacanakan. 

Ketiga penelitian diatas menunjukan adanya keinginan peneliti 

untuk melakukan pembelaan terhadap apa yang dituduhkan kepada al-

Bukhari beserta kitabnya. Mereka tidak hanya berhenti pada ranah 

                                                           
11 Farid Hasan, ‘Telaah Kritis atas Pemikiran Zakaria Ouzon’, Millati: Journal of Islamic 

Studies and Humanities 1, no. 2 (15 December 2016): 209–26, 

https://doi.org/10.18326/mlt.v1i2.209-226. 
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mendeskripsikan pemikiran seseorang, akan tetapi langkah yang mereka 

tempuh adalah melakukan kritik terhadap pemikiran yang meragukan 

kesahihan hadis-hadis dalam al-Bukhari. perbedaan ketiga penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan penulis angkat adalah pada aspek 

pengolahan data. Terlihat bahwa ketiga penelitian tersebut berusaha 

melakukan kritik terhadap pemikiran yang menganggap lemah hadis-hadis 

dalam al-Bukhari menggunakan berbagai metode, akan tetapi kritik yang 

dilakukan tidak berdasar pada pemikiran tokoh tertentu seperti halnya yang 

akan penulis lakukan yaitu dengan mengangkat pemikiran Ibnu Hajar al-

Asqalaniy dalam membela hadis-hadis al-Bukhari. 

Selain penelitian diatas, masih terdapat lagi penelitian yang 

mengangkat problem kritik terhadap Şahīh al-Bukhārī. Penelitian-

penelitian ini bahkan secara langsung mengidentifikasi para perawi yang 

dinilai mudallis dalam Şahīh al-Bukhārī. Permasalahan ini dibahas oleh dua 

orang yang berbeda yang pertama dari M.Syukrillah. dalam hal ini ia 

melakukan telaah kritis terhadap pemikiran Kamaruddin Amin yang 

menggugat riwayat mudallisin terutama yang ada dalam Şahīh al-Bukhārī. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa Kamaruddin Amin 

menyatakan Pertama, terdapat ketidak konsistenan antara konsep dan 

praktek dalam Tadlis al-Isnād. Kedua, konsep al-Tahammul wa al-Ada’ 
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dinilai tidak sesuai untuk mengidentifikasi keotentikan hadits secara umum 

maupun unutk meneliti kasus tadlis12. 

Kemudian pendapat tersebut dikritik oleh Syukrillah. Ia mengatakan 

Pertama klaim yang dinyatakan oleh Kamaruddin Amin terhadap konsep 

tadlis hanya merupakan generalisasi. Padahal pada kenyataannya para 

ulama’ hadits memperhatikan berbagai aspek dalam teori maupun praktek. 

Kedua, konsep al-Tahammul wa al-Ada’ sesuai untuk mengidentifikasi 

keotentikan hadits secara umum maupun untuk meneliti kasus tadlis. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Restu Gusti Nur Alif. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini tanpa memaparkan pemikiran 

tokoh tertentu, melainkan langsung menganalisis perawi tadlis dalam Şahīh 

al-Bukhārī. Alif menyimpulkan bahwa adanya tadlis isnad dalam Şahīh al-

Bukhārī justru menunjukan śubut al-sama’ (benar-benar mendengar). 

Argumentasi yang memperkuat statement tersebut adalah al-Bukhari dalam 

mencantumkan perawi yang mudallis dengan realitas bahwa perawi tersebut 

hanya meriwayatkan dari perawi yang tsiqoh. Selain itu perawi yang 

melakukan tadlis pada tingkat ketiga dan keempat biasanya hadits tersebut 

dijadikan sebagai hadits penguat13. 

                                                           
12 M. Syukrillah, ‘Riwayat Mudallisin Dalam Sahih Al-Bukhari Dan Sahih Muslim: Telaah 

Kritis Atas Pemikiran Kamaruddin Amin’ (masters, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 

http://digilib.uinsby.ac.id/15979/. 

 
13 Restu Gusti Nur Alif, ‘Para Periwayat Mudallis Dalam Kitab Sahih Al-Bukhari’ (other, 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2021), http://digilib.uinsgd.ac.id/45209/. 
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Penelitian lain yang langsung terjun ke Şahīh al-Bukhārī adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Nabiel. Penelitian ini mengkaji 

empat perawi dalam Şahīh al-Bukhārī yang dianggap bermasalah. Yaitu 

Husayn bin ‘Abd al-Rahman, Isma’il bin Abi Uways, Husayn bin Basyir, 

dan ‘Abd al-Razzaq bin Hammam. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

melihat bagaimana sikap al-Bukhari dalam meriwayatkan hadits melalui 

jalur perawi tersebut. Ternyata al-Bukhari memberikan sikap positif 

terhadap perawi yang dianggap bermasalah selama dalam periwayatannya 

tidak terdapat kesalahan. Motif al-Bukhari untuk tetap memasukkan hadis-

hadis dari perawi tersebut adalah salah satunya untuk mentarjih lafadz hadis 

dengan perawi yang lebih śiqoh dan menguatkan hadis tersebut 

menggunakan jalur yang lebih sahih14. Dengan adanya sikap al-Bukhari 

yang seperti itu menandakan bahwa hadis yang awalnya lemah bisa 

dinaikkan derajatnya jika terdapat hadits penguat yang lebih sahih. 

Beberapa penelitian diatas secara khusus membahas tentang perawi 

yang dianggap lemah dalam Şahīh al-Bukhārī. penelitian pertama 

mengangkat tema pemikiran kamarudin amin yang menganggap al-Bukhari 

melakukan Tadlis al-Isnād dengan beberapa argumentasinya. Kemudian 

argumentasi tersebut dibantah oleh syukrillah sebagai peneliti. Kemudian 

penelitian kedua dan ketiga secara langsung mengidentifikasi perawi-

perawi yang dianggap lemah tersebut. Titik perbedaan dengan penelitian 

                                                           
14 Mohammad Nabiel, ‘Periwayatan Hadis Oleh Perawi Yang Dianggap Bermasalah: Studi 

Analisa Kritik Sumber’ (masters, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 

http://digilib.uinsby.ac.id/14820/. 
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yang akan diangkat oleh penulis adalah tidak ada satupun dari penelitian 

diatas yang meneliti pemikiran al-Asqalaniy dalam memandang hadis-hadis 

al-Bukhari. 

2. Pembelaan Terhadap Şahīh al-Bukhārī 

Selain kritikan yang muncul terhadap Şahīh al-Bukhārī, terdapat 

juga penelitian yang membahas tentang pembelaan terhadap kitab karya al-

Bukhari tersebut. Salah satunya adalah skripsi yang ditulis oleh Taufik 

Kurahman. Dalam penelitiannya ia membahas tentang kritik yang ditujukan 

kepada Ouzon oleh milik Marwan al-Kurdi melalui kitab karanyannya. 

Karya Marwan al-Kurdi yang berjudul Jināyah ‘alā al-Bukhārī ditujukan 

langsung untuk mengkritik buku zakaria ouzon. Marwan mengkritik 

pandangan ouzon terkait beberapa hal, mulai dari hal-hal dasar (seprti 

definisi hadits, dan lain sebagainya) sampai pandangan tentang penafsiran 

hadits. Ouzon dianggap sebagai sosok yang kontroversial dan tidak 

kompeten15. 

Untuk meneliti pandangan kedua tokoh tersebut Taufik Kurahman 

menggunakan pandangan filsafat ilmu yang terbagi dalam tiga ranah 

(Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi). Sehingga menghasilkan sebuah 

kesimpulan bahwa kedua tokoh tersebut memiliki perbedaan yang sangat 

mencolok pada ketiga ranah tersebut. Salah satu yang paling mencolok 

adalah perbedaan pada tataran epistemologi. Dalam hal ini Ouzon lebih 

                                                           
15 Taufik Kurahman, ‘Kritik Pemahaman Hadis Zakaria Ouzon (Studi Kitab Al-Jināyah 

`alā al-Bukhārī karya Marwān al-Kurdī)’ (skripsi, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 

2020), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/39053/. 
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cenderung menggunakan rasionya dibandingkan dengan teks. Di sisi lain 

Marwan al-Kurdi yang bertindak sebagai antithesis dari Ouzon, ia lebih 

menggunakan nalar bayāni yaitu mengutamakan teks daripada rasio. 

Kemudian terdapat lagi sebuah penelitian yang mengangkat tema 

pembelaan terhadap hadis-hadis dalam Şahīh al-Bukhārī. Penelitian 

tersebut dilakukan oleh Siska Helma Hera dengan mengangkat judul “Kritik 

Ignaz Goldziher dan Pembelaan Musthofa al-Azami Terhadap Hadis dalam 

Kitab Şahīh al-Bukhārī”. Goldziher menyatakan bahwa para ilmuan 

muslim telah melakukan kesalahan karena dalam meneliti sebuah hadis 

mereka terlalu menitik beratkan pada aspek sanadnya saja tanpa 

mempertimbangkan matan dari hadis tersebut. Dengan menggunakan 

metodologi yang ia gunakan, goldziher mencoba menyususn argumentasi 

untuk menguatkan statementnya. Sementara itu Musthofa Azami 

menyangkal pendapat tersebut. Ia mengatakan bahwa sebenarnya para 

ilmuan muslim dahulu dalam menentukan derajat sebuah hadis tidak hanya 

terbatas pada kritik sanad saja melainkan telah mencakup keduanya yaitu 

sanad dan matan. Salah satu bentuk kritik matan adalah dengan melakukan 

komparasi atau perbandingan dengan al-Quran, Logika, Riwayat lain yang 

lebih sahih, dan kesepakatan para ulama’16. 

Beberapa penelitian diatas hampir memiliki kesamaan terutama dalam 

membahas tokoh yang mengkritik al-Bukhari. Hanya saja masing-masing 

                                                           
16 Siska Helma Hera, ‘Kritik Ignaz Goldziher Dan Pembelaan Musthofa al Azami Terhadap 

Hadis Dalam Kitab Shahih Al-Bukhari’, Jurnal Living Hadis 5, no. 1 (30 May 2020): 133–49, 

https://doi.org/10.14421/livinghadis.2020.2310. 
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penelitian tersebut mengangkat tokoh yang berbeda. Artikel pertama sampai yang 

ketiga sama-sama mengkaji tokoh yang melakukan kritik terhadap Şahīh al-

Bukhārī. Ketiga penelitian tersebut terlebih dahulu menggambarkan wacana yang 

diberikan oleh masing-masing tokoh yang diangkat. Kemudian peneliti melakukan 

kritik langsung terhadap wacana tersebut. Berbeda dengan ketiga model penelitian 

diatas, meski sama-sama melakukan kritik terhadap tokoh pengkritik Şahīh al-

Bukhārī, penelitian yang dilakukan Taufik Kurahman tidak didasarkan pada 

pendapatnya sendiri. Melainkan dia menggunakan karya Marwan al-Kurdi yang 

secara khusus melakukan kritik terhadap Zakaria Ouzon. 

Keseluruhan penelitian diatas secara spesifik telah menggambarkan kritik 

dan pembelaan terhadap Şahīh al-Bukhārī melalui berbagai macam sudut pandang. 

Mulai dari kritik terhadap matan hadits sampai pada perawi-perawi yang dianggap 

bermasalah. Akan tetapi, penulis belum menemukan penelitian yang mengangkat 

pemikiran Ibnu Hajar al-Asqalaniy dalam memandang hadits-hadits yang diangap 

bermasalah dalam Şahīh al-Bukhārī. Al-Asqalaniy sendiri memiliki sebuah karya 

yang khusus berisikan hadis-hadis bermasalah dalam Şahīh al-Bukhārī. Kitab 

tersebut berjudul Taglīq al-Ta’līq ‘alā Şahīh al-Bukhārī. Oleh karena itu, kajian 

terhadap karya al-Asqalaniy tersebut merupakan sesuatu hal yang baru. 

 

E. Kerangka Teori 

Kitab Taglīq al-Ta’līq ‘alā Şahīh al-Bukhārī karya al-Asqalaniy ini 

merupakan salah satu jenis kitab syarah hadis. Sebagaimana kitab syarah pada 
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umumnya, kitab ini juga berposisi sebagai penjelas terhadap kitab yang disyarahi. 

Yang dalam hal ini objeknya adalah hadis-hadis dalam Şahīh al-Bukhārī sesuai 

dengan judul yang diberikan. Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengungkap bagaimana bentuk pembelaan yang dilakukan al-Asqalaniy dalam 

kitab tersebut serta mengeksplorasi berbagai implikasi dari adanya pembelaan 

tersebut, maka peneliti akan melakukan beberapa langkah sebagai berikut : 

Pertama, peneliti akan memaparkan beberapa hadis Muallaq yang terdapat 

dalam kitab Şahīh al-Bukhārī yang nantinya akan direspon oleh al-Asqalaniy dalam 

kitabnya. Dalam hal ini penulis hanya akan mengambil beberapa sampel dari hadis-

hadis Muallaq riwayat al-Bukhari. Hal ini dilakukan untuk memberikan gambaran 

bahwa meski kata “Sahih” tersematkan pada kitab karya al-Bukhari, akan tetapi 

pada realitasnya banyak ditemukan hadis-hadis Muallaq dalam karya al-Bukhari. 

Selain itu, pemaparan ini juga bertujuan untuk melihat sisi lain dari Şahīh al-

Bukhārī. 

Kedua, dalam hal ini akan terdapat analisis tekait pembelaan yang dilakukan 

al-Asqalaniy. Argumentasi al-Asqalaniy yang terdapat dalam kitab Taglīq al-Ta`līq 

akan dideskripsikan sebagaimana mestinya. Kemudian penulis akan melihat 

bagaiman cara al-Asqalaniy dalam mengemukakan pembelaannya terhadap hadis-

hadis Muallaq dalam Şahīh al-Bukhārī. sehingga diharapkan peneliti mampu 

memetakan bentuk-bentuk dari pembelaan al-Asqalaniy dalam kitabnya. 

Ketiga, pada bagian terakhir penulis akan menyertakan implikasi dari 

adanya pembelaan yang dilakukan al-Asqalaniy dalam diskursus studi hadis. 
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Implikasi atau konsekuensi dari adanya karya Ibnu Hajar al-Asqalaniy ini akan bisa 

didapatkan setelah peneliti menyelesaikan tahap kedua yaitu melakukan pembacaan 

terhadap bentuk argumentasi pembelaan yang dilakukan oleh al-Asqalaniy.  

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian kualitatif yang 

menggunakan metode library research. Library research atau kajian 

kepustakaan maksudnya adalah dalam melakukan penelitian ini, penulis 

akan memanfaatkan data-data yang ada berupa tulisan pada buku, jurnal, 

artikel, dan lain sebagainya yang kemudian digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Penulis membagi sumber data yang dipakai menjadi dua, yaitu sumber 

primer dan sumber sekunder. Sumber primer yang digunakan adalah 

Şahīh al-Bukhārī  dan juga kitab yang menjadi objek kajian penelitian ini 

sendiri yaitu kitab Taglīq al-Ta`līq `alā Şahīh al-Bukhārī karya Ibnu 

Hajar al-Asqalaniy. Sedangkan sumber sekunder yang digunakan penulis 

adalah segala bentuk tulisan baik itu berupa buku, artikel, jurnal, hasil 

penelitian dan lain sebagainya yang dianggap representatif serta mampu 

menunjang isi dari penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 
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Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan penulis dalam 

mengumpulkan data. Teknik dokumentasi berarti penulis akan mencatat, 

memuat, dan mengumpulkan berbagai informasi terkait yang telah ada 

sebelumnya yang dalam hal ini bisa berupa buku, artikel, dan lain 

sebagainya. 

Selain itu penulis juga akan mengambil beberapa hadis yang bersumber 

dari Şahīh al-Bukhārī dan termuat juga dalam Taglīq al-Ta`līq ̀ alā Şahīh 

al-Bukhārī , yang mana hadis-hadis tersebut dinggap telah 

merepresentasikan isi dari kitab Taglīq al-Ta`līq `alā Şahīh al-Bukhārī 

karya al-Asqalaniy. dalam  pengambilan hadis-hadis tersebut, penulis 

mendapatkannya melalui beberapa tahapan. 

Pertama, penulis mencari informasi mengenai hadis-hadis yang termuat 

didalam kitab Taglīq al-Ta`līq `alā Şahīh al-Bukhārī melalui 

muqaddimah kitab ini. Karena pada umumnya penulis sebuah kitab akan 

memaparkan banyak informasi tentang kitab tersebut dalam 

muqaddimah-nya. 

Kedua, penulis melakukan pembacaan langsung terhadap kitab Taglīq al-

Ta`līq `alā Şahīh al-Bukhārī untuk melihat bentuk argumentasi yang 

dimunculkan oleh al-Asqalaniy. 

Ketiga, pemetaan guna memilah dan memilih hadis-hadis yang sekiranya 

cukup untuk merepresentasikan isi dari kitab Taglīq al-Ta`līq `alā Şahīh 

al-Bukhārī berdasarkan pembacaan penulis pada tahap pertama dan 

kedua. Dari pemetaan tersebut penulis memutuskan untuk mengambil 
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empat sampel hadis yang menurut hemat penulis telah cukup 

merepresentasikan isi dari kitab Taglīq al-Ta`līq `alā Şahīh al-Bukhārī.. 

4. Teknik Analisis Data 

Kemudian setelah data-data yang dibutuhkan telah terkumpul, penulis 

akan melakukan analisis terhadap data tersebur menggunakan teknik 

deskriptif-analitik. Deskriptif dimaksudkan untuk menguraikan secara 

rinci segala bentuk informasi yang telah didapatkan oleh penulis. Tidak 

sampai disitu, penulis juga akan melakukan analisis terhadap informasi 

tersebut. Analisis akan dititik beratkan pada objek material dari kajian ini 

yaitu kitab Taglīq al-Ta`līq `alā Şahīh al-Bukhārī atau lebih tepatnya 

hadis-hadis yang termuat di dalamnya. Hal itu bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana cara al-Asqalaniy berargumentasi terhadap 

hadis-hadis al-Bukhari yang dianggap rancu. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami inti pembahasan yang 

ingin disampaikan penulis, maka penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab besar 

yang kemudian disusul beberapa sub-bab pada masing-masing bab tersebut. Bab 

pertama ialah pendahuluan, dalam bab ini penulis menjabarkan secara umum 

maksud dan tujuan dari penelitian ini. Diawali dengan latar belakang kepenulisan 

yang berisikan problem akademik, objek kajian, dan alasan pengangkatan 

permasalahan tersebut sebagai objek kajian. Kemudian disusul dengan penyusunan 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Dalam bab ini juga dicantumkan 
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kerangka teori dan metodologi penelitian yang akan digunakan untuk menganalisis 

objek kajian yang kemudian diakhiri dengan sistematikan penulisan. 

Bab kedua akan membahas mengenai objek kajian yang diangkat penulis 

berupa biografi dari pengarang kitab Taglīq al-Ta`līq `alā Şahīh al-Bukhārī yaitu 

ibnu hajar al-Asqalaniy dan segala hal yang berkaitan dengan kehidupannya. 

Kemudian disusul dengan gambaran umum mengenai objek utama kajian ini yaitu 

kitab Taglīq al-Ta`līq ̀ alā Şahīh al-Bukhārī itu sendiri. Dalam hal ini penulis hanya 

akan menjabarkannya secara deskriptif sesuai data yang diperoleh. Mulai dari latar 

belakang, penamaan, hingga sistematika kitab ini. 

Bab ketiga akan dijadikan penulis sebagai tempat untuk mendiskripsikan  

berbagai bentuk hadis yang terindikasi sebagai hadis muallaq yang nantinya akan 

dijabarkan jalur periwayatannya oleh Ibnu Hajar al-Asqalaniy dalam kitabnya. Bab 

keempat akan berisi tentang analisis terhadap objek kajian. Penulis akan melihat 

bagaimana bentuk pembelaan yang dilakukan oleh Ibnu hajar al-Asqalaniy. Di sini 

akan dipaparkan bagaimana metodologi al-Asqalaniy menyusun argumentasi 

pembelaannya terhadap hadits-hadits yang dianggap lemah dalam Şahīh al-

Bukhārī. Setelah itu penulis akan mencantumkan implikasi dari adanya kitab Taglīq 

al-Ta`līq `alā Şahīh al-Bukhārī dalam perkembangan diskursus hadis. 

Bab kelima adalah penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 

kesimpulan merupakan pemaparan jawaban dari setiap rumusan masalah yang 

diajukan. Sedangkan saran digunakan sebagai bahan revisi untuk penelitian yang 

akan muncul kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

mulai dari bab I sampai dengan ban IV, maka kesimpulan yang dapat 

diambil sesuai dengan rmusan masalah yang diangkat adalah sebagai 

berikut : 

1. Dalam menjelaskan hadis-hadis muallaq dalam Şahīh al-Bukhārī, al-

Asqalaniy menggunakan tiga cara atau metode. Pertama, Pengulangan dari 

bab lain. Ibnu Hajar al-Asqalaniy ingin mengungkapkan bahwa salah satu 

penyebab al-Bukhari melakukan ta’līq pada sebuah hadis dikarenakan hadis 

tersebut mengalami pengulangan pada bab lain. dan dikarenakan hadis 

tersebut telah tercantum secara lengkap pada bab lain, maka al-Bukhari 

hanya meringkas dengan cara melakukan ta’līq.  

Kedua, melalui riwayatkan ulama` lain. Dalam hal ini al-Asqalaniy 

mengumpulkan hadis-hadis dengan pembahasan yang sama dari berbagai 

kitab hadis guna memberikan pengetahuan bahwa riwayat tersebut juga 

terdapat dalam riwayat ulama’ lain seperti Imam Ahmad bin Hambal dalam 

kitabnya, Imam al-baihaqi dalam kitabnya, dan juga para ulama’ lain dalam 

karya-karyanya namun tidak dalam keadaan sebagai hadis muallaq. Ketiga, 

menggunakan riwayat sendiri (jalur periwayatan al-Asqalaniy sendiri). 

Selain bertujuan untuk memberikan informasi bahwa riwayat mengenai 

hadis tersabut memiliki ketersambungan sanad yang jelas, ia juga ingin 
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memaparkan rantai sanad yang tidak disebutkan oleh al-Bukhari pada hadis 

muallaq-nya. 

2. Implikasi yang muncul akibat adanya karya al-Asqalaniy ini adalah. 

Pertama, status kesahihan Şahīh al-Bukhārī masih senantiasa terjaga 

bahkan dikuatkan dengan adanya karya al-Asqalaniy ini. Hal tersebut 

dikarenakan hadis yang semula muallaq atau tidak dipaparkan rantai 

sandnya secara utuh, dijelaskan oleh Ibnu Hajar al-Asqalaniy secara rinci 

jalur periwayatannya. Sehingga memberikan pemahaman bahwa hadis 

tersebut pada dasarnya memiliki ketersambungan sanad mulai awal hingga 

akhir. 

Kedua, terjadi perlakuan khusus terhadap hadis-hadis muallaq yang 

termuat dalam Şahīh al-Bukhārī. Perlakuan khusus ini diberikan dalam hal 

status atau derajat hadis muallaq tersebut. Secara umum hadis muallaq 

tergolong kedalam hadis yang lemah, dikarenakan ia tidak memiliki 

ketersambungan sanad yang jelas. Akan tetapi, dengan adanya penjelasan 

dari al-Asqalaniy dalam kitab Taglīq Al-Ta`Līq menunjukan bahwa hadis 

muallaq dalam Şahīh al-Bukhārī  memiliki ketersambungan sanad yang 

jelas. Ketiga, dengan adanya kitab Taglīq Al-Ta`Līq karya Ibnu Hajar al-

Asqalaniy yang secara khusus membahas hadis-hadis muallaq dalam Şahīh al-

Bukhārī, para kritikus hadis era kontemporer atau yang dating setelah al-

Asqalaniy, mereka tidak lagi melakukan kritik terhadap hadis-hadis muallaq dalam 

Şahīh al-Bukhārī.  
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B. Saran 

Mempertimbangkan hasil penelitian diatas penulis berkeinginan 

memberikan beberapa saran kepada para pembaca sebagai upaya 

pengembangan kajian hadis selanjutnya.  

Pertama, objek kajian berupa karya-karya ulama’ salaf masih 

memiliki banyak aspek yang bisa dikaji. Selain mereka merupakan tonggak 

awal dalam perkembangan keilmuan kaum muslim, juga kapasitas yang 

mereka miliki tidaklah dapat diragukan lagi. Para akademisi belakangan ini 

lebih tertarik pada pemikiran-pemikiran yang memiliki latar belakang dunia 

barat. Stigma yang tertanam pada diri masyarakat muslim bahkan pada diri 

akademisinya adalah barat memiliki pemikiran yang paling maju saat ini. 

Sehingga membuat pemikiran mereka berkiblat pada para ilmuan barat. 

Padahal para ulama` salaf muslim lebih memiliki kompetensi dalam bidang 

kajian islam terutama dalam bidang hadis. Maka sudah menjadi sebuah hal 

yang wajib sebagai pengkaji hadis alangkah baiknya untuk merujuk pada 

pemikiran ulama` salaf terlebih dahulu sebelum menyeberang ke pemikiran 

ilmuan barat. 

Kedua, seluruh pemaparan mulai awal sampai akhir dalam 

penelitian ini baik dari segi pemaparan biografi tokoh, penjelasan mengenai 

kitab Taglīq Al-Ta`Līq , maupun dari segi analisisnya tidak akan terlepas 

dari unsur subjektivitas penulis.  Oleh karena itu penulis sangat 

mengharapkan masukan berupa kritik, saran, dan bimbingan sebagai bahan 

perbaikan pada pribadi penulis khususnya pada penelitian itu. Namun, 
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penulis juga mengharapkan bahwa tulisan ini mampu memberikan 

sumbangsih terhadap kajian hadis sesuai dengan kapasitasnya. selain itu 

penulis berharap tulisan ini juga bermanfaat agia siapapun baik yang 

membaca maupun yang belum membacanya.  
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